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RINGKASAN 

MOCH. KHOLIS SYARIFUDDIN. 15112004. Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Uji Pertumbuhan dan Hasil Klon Tanaman Tebu 

(Saccharum officinarum L.) di Desa Budung Sidorejo Kecamatan Sumobito – 

Jombang. Dosen Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. Setyo Budi., M.Si. Dosen 

Pembimbing Anggota Wiharyanti Nur Lailiyah, S.P., M.P.  

Tebu merupakan tanaman penghasil gula yang menjadi salah satu sumber 

karbohidrat yang kebutuhannya terus meningkat seiring dengan pertambahan 

penduduk namun tidak diimbangi dengan produksi gula dalam negeri. Upaya 

untuk meningkatkan hasil produksi adalah dengan penggunaan klon unggul. 

Untuk mengetahui klon ungguk tersebut perlu dilakukannya proses identifikasi 

agar dapat mengetahui karakteristik serta perbedaan potensi klon. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui potensi klon sebelum dilepas menjadi 

varietas.Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), yaitu:  Jenis klon tebu (K), yang terdiri dari 7 jenis klon tebu, yaitu : K1 : 

Klon tebu SB1, K2 : Klon tebu SB3, K3: Klon tebu SB04 K4: Klon tebu SB11, 

K5: Klon tebu SB12, K6: Klon tebu SB19, K7: Klon tebu SB20.Masing-masing 

klon diulang 3 kali dalam penelitian ini terdiri 21 perlakuan (satu 

percoban).penetapan sample pengamatan tiap petak perlakuan, dalam tiap ulangan 

di laksanakan secara acak (tabel sampling).Dari data yang telah diperoleh 

kemudian dianalisis menggunakan analisis sidik ragam taraf 5%. Uji lanjut BNT 

5%. Selain itu juga dilakukan analisis deskriptif analitis Secara keseluruhan 

perlakuan klon (K) terhadap jumlah ruas (Juni M1) berpengaruh nyata sedangkan 

pada peubah panjang batang,  jumlah  ruas (MEI M1 dan M2), diameter batang, 

brix dan bobot batang berpengaruh sangat nyata. Perlakuan klon pada peubah  

jumlah  ruas (JUNI M1, M2 dan JULI M3) dan jumlah batang menunjukan tidak 

berpengaruh nyata. 

 

Kata kunci : Tebu, Klon Unggul, Identifikasi, Pertumbuhan 
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ABSTRACK 

MOCH. KHOLIS SYARIFUDDIN. 15112004. Program Sarjana Universitas 

Muhammadiyah Gresik. Uji Pertumbuhan dan Hasil Klon Tanaman Tebu 

(Saccharum officinarum L.) di Desa Budung Sidorejo Kecamatan Sumobito – 

Jombang. Dosen Pembimbing Utama Prof. Dr. Ir. Setyo Budi., M.Si. Dosen 

Pembimbing Anggota Wiharyanti Nur Lailiyah, S.P., M.P.  

Sugarcane is a sugar-producing plant which is a source of carbohydrates 

whose needs continue to increase along with population growth but are not matched 

by domestic sugar production. Efforts to increase production yields are by using 

superior clones. To find out the bed clones, it is necessary to carry out an 

identification process in order to know the characteristics and differences in the 

potential of the clones. This research was conducted to determine the potential of 

clones before being released into varieties. The research design used was a 

Randomized Block Design (RAK), namely: Types of sugarcane clones (K), which 

consisted of 7 types of sugarcane clones, namely: K1: Sugarcane clones SB1, K2 : 

Sugarcane clone SB3, K3: Cane clone SB04 K4: Cane clone SB11, K5: Sugarcane 

clone SB12, K6: Sugarcane clone SB19, K7: Sugarcane clone SB20. Each clone 

was replicated 3 times in this study consisting of 21 treatments (one experiment The 

determination of the observation sample for each treatment plot, in each replication 

was carried out randomly (sampling table). From the data obtained, it was analyzed 

using analysis of variance at 5% level. 5% BNT follow-up test. In addition, 

descriptive analytical analysis was also carried out. Overall, clone treatment (K) on 

the number of segments (June M1) had a significant effect, while the variables for 

stem length, number of segments (MEI M1 and M2), stem diameter, brix and stem 

weight were very significant. The treatment of clones on the variables of the number 

of segments (JUNE M1, M2 and JULY M3) and the number of stems showed no 

significant effect. 

 

Keywords: Sugarcane, Superior Clones, Identification, Growth 
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